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ABSTRAK 

Amanda, T. T. (17043158/2017). Pengaruh Pertumbuhan Laba, Struktur 

Modal, dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2020).  

Pembimbing: Dr. Erinos NR, S.E., M.Si., Ak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan laba, 

struktur modal, dan likuiditas terhadap kualitas laba. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling, sehingga 

berjumlah 65 perusahaan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

dengan jenis data yaitu data dokumenter. Teknik pengumpulan data dengan metode 

observasi dokumentasi pada www.idx.co.id. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linear berganda. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, struktur modal 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, dan likuiditas berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba.   

Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Struktur Modal, Likuiditas, dan Kualitas 

Laba  
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1

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Informasi pada laporan keuangan tahunan perusahaan menjadi 

kebutuhan fundamental bagi pemakainya terutama investor dan kreditor. 

Informasi yang bisa didapat dari laporan keuangan salah satunya yaitu 

informasi mengenai laba. Laba dalam laporan keuangan bisa digunakan 

sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan kinerja operasional 

perusahaan, merumuskan strategi, dan pedoman pengambilan keputusan 

(Septiyani et al., 2017). Menurut Francis et al. (2008) dalam Yunita & Suprasto 

(2018) terdapat dua kriteria terkait laba yang berkualitas, yaitu pendekatan 

market based dan accounting based. Pendekatan market based menjelaskan 

jika laba yang diperoleh relevan dalam pengambilan keputusan dan tepat 

waktu, maka laba tersebut akan berkualitas. Pendekatan accounting based 

menjelaskan jika laba yang diperoleh bersifat konstan, stabil dan mampu 

mengestimasi laba dimasa yang akan datang, maka laba tersebut akan 

berkualitas. 

Kualitas laba adalah aspek krusial dalam mengevaluasi kesehatan 

finansial perusahaan (Marpaung, 2019). Menurut penelitian Herninta & 

Ginting (2020) kualitas laba bisa diartikan sebagai evaluasi sejauh mana laba 

bisa diperoleh secara berulang dan bisa menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. (Tanto, 2020) menjelaskan bahwa laba yang 

mampu memberikan gambaran mengenai laba dan arus kas di masa depan 



merupakan laba yang berkualitas. Pengguna laporan keuangan akan merespon 

dengan baik laba perusahan yang berkualitas baik, sedangkan laba dengan 

kualitas yang tidak baik atau tidak menggambarkan kinerja keuangan yang 

sesungguhnya tidak akan direspon oleh pemakai laporan keuangan karena 

dapat menyesatkan dalam mengambil keputusan.    

Wulansari (2013) menjelaskan laba yang berkualitas akan merefleksikan 

laba yang berkelanjutan (sustainable earnings) dan konstan di masa yang akan 

datang. Laba yang mempunyai sedikit atau tidak mempunyai gangguan serta 

merefleksikan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya merupakan 

laba yang berkualitas. Investor akan berfokus pada laba yang berkualitas 

karena menjadi salah satu kriteria saat melakukan investasi.    

Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan 

menjadi salah satu informasi yang krusial sehingga mampu memotivasi 

manajer-manajer mengeksplorasi berbagai cara untuk membuat laporan 

keuangan tampak seefektif mungkin untuk pihak-pihak pengguna laporan 

keuangan. Teori keagenan menyatakan ada perbedaan kepentingan antara 

principal dengan agent (Jensen & Meckling, 1976) , principal selalu berharap 

efisiensi perusahaan akan terus meningkat, dan memperoleh pengembalian 

yang tinggi sebagai umpan balik dari investasi yang telah mereka lakukan. 

Asimetri yang timbul diantara principal (pemilik) dan agent (manajemen) bisa 

memotivasi manajemen untuk melakukan earning management. Penelitian 

Badruzaman (2010) mengungkapkan bahwa earning management adalah 

sebuah upaya yang dilakukan manajemen dengan memilih kebijakan akuntasi 



tertentu dalam mengoperasikan perusahaan agar laba bersih dan nilai 

perusahaan meningkat sesuai dengan keinginan manajemen. Kualitas laba 

perusahaan dapat menurun karena adanya praktik manajemen laba, sehingga 

menyebabkan pemakai laporan keuangan keliru ketika membuat keputusan. 

Persoalan mengenai kejujuran atas informasi laba yang mengakibatkan 

keyakinan investor pada kualitas laba menurun sering terjadi di Indonesia. 

Kasus pada sektor manufaktur salah satunya terjadi pada tahun 2019 yang 

dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang 

menggelembungkan dana pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap 

senilai Rp 4 triliun. Penemuan berikutnya yaitu pendapatan yang diduga ikut 

digelembungkan sebesar Rp 662 miliar, serta penggelembungan pada pos 

EBITDA  (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) sebesar Rp 

329 miliar. Temuan selanjutnya yaitu aliran dana Rp 1,78 triliun lewat 

bermacam skema dari Grup AISA kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi 

dengan manajemen lama. Temukan terakhir yaitu terdapat hubungan dan 

transaksi dengan pihak terafiliasi yang tidak memakai mekanisme disclosure 

yang tepat kepada pihak yang berkepentingan secara relevan 

(CNBCindonesia.com tanggal 28/3/2019). 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian. Di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar dikelompokkan menjadi tiga sektor yaitu sektor industri barang 

konsumsi, sektor industri dasar dan kimia, dan sektor aneka industri. Alasan 

peneliti memakai perusahaan manufaktur sebagai objek dalam penelitian 



adalah pertama, karena industri manufaktur lebih dominan dari pada industri 

lainnya. Kedua, kinerja perusahaan manufaktur mendapat perhatian lebih dari 

investor terutama pada laba yang berkualitas, dikarenakan perusahaan 

manufaktur yang mempunyai laba yang berkualitas akan membuat investor dan 

pihak-pihak berkepentingan lainnya lebih percaya terhadap kinerja perusahaan 

tersebut.   

Kualitas laba perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: 

Profitabilitas (Aurelia et al. (2020); Ardianti (2018); Ginting (2017)), 

Pertumbuhan Laba (Puspitawati et al. (2019); Wulandari (2018); Anggrainy & 

Priyadi (2019); Al-Vionita & Asyik (2020)), Konservatisme (Igustia et al. 

(2020); Murniati et al. (2018)), IOS (Yunita & Suprasto (2018); Murniati et al. 

(2018); Situmorang (2017)), Income Smoothing (Rizqi et al. (2020)), Struktur 

Modal (Al-Vionita & Asyik (2020); Zein et al. (2016); Igustia et al. (2020); 

Murniati et al. (2018)), Alokasi Pajak Antar Periode (Syafrizal (2020)), Adopsi 

IFRS (Sari (2019)), Likuiditas ( Febriani et al. (2020); Syawaluddin et al. 

(2019); Tanjung (2019); Murniati et al. (2018)), Kualitas Audit (Anggrainy & 

Priyadi (2019); Putri & Fitriasari (2017)).  

Penelitian ini mengambil beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

laba dari penelitian-penelitian terdahulu, yaitu pertumbuhan laba, struktur 

modal, dan likuiditas. Faktor-faktor tersebut masih memiliki research gap 

berupa perbedaan hasil dan keterbatasan penelitian.   

Penelitian Al-Vionita & Asyik (2020) menyatakan bahwa salah satu 

parameter yang menunjukkan keberhasilan kinerja perusahaan yaitu 



pertumbuhan laba, yang merupakan suatu pengukuran atas peningkatan atau 

penurunan persentase laba perusahaan. Anggrainy & Priyadi (2019) dalam 

penelitiannya menemukan, perusahaan yang mempunyai peluang untuk 

meningkatkan laba menunjukkan bahwa mereka bisa meningkatkan laba di 

masa depan dan bisa membuktikan bahwa perusahaan tersebut menghasilkan 

laba yang berkualitas.  

Priyanti & Wahyudin (2015) mengungkapkan bahwa kemampuan 

perusahaan akan keberadaan usahanya dalam perkembangan ekonomi dapat 

ditunjukkan melalui pertumbuhan laba perusahaan. Menurut Syawaluddin et 

al. (2019) kualitas laba dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan laba karena saat 

suatu perusahaan mempunyai laju pertumbuhan laba yang baik, maka 

perusahaan sedang dalam performa yang baik yang dapat dilihat dari kondisi 

keuangan perusahaan yang sehat melalui perolehan laba yang optimal dan 

meningkat setiap tahun, sehingga pertumbuhan laba perusahaan yang 

meningkat akan secara langsung akan mempengaruhi kualitas laba. 

Faktor lain yang bisa mempengaruhi kualitas laba adalah struktur modal. 

Menurut Pratama & Sunarto (2018) struktur modal dapat diartikan sebagai 

pertimbangan antara menggunakan modal pinjaman yang terdiri dari hutang 

jangka pendek yang bersifat permanen, hutang jangka panjang, dengan modal 

sendiri yang terdiri dari saham biasa dan saham preferen. Perusahaan yang 

mempunyai hutang tinggi bisa menurunkan laba perusahaan karena 

menimbulkan resiko gagal bayar akibat perusahaan mengeluarkan biaya yang 

lebih besar untuk mengatasi resiko tersebut (Al-Vionita & Asyik, 2020).  



Menurut penelitian Syafrizal et al. 2020) struktur modal memperlihatkan 

proporsi utang yang digunakan untuk mendanai investasi, sehingga dengan 

memahami struktur modal investor mampu memahami proporsi antara risiko 

dengan tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukannya.  Struktur 

modal bisa mempengaruhi kualitas laba karena bila perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang daripada modalnya untuk membiayai aset perusahaan, 

maka peran investor akan berkurang, sehingga perusahaan diasumsikan tidak 

mampu menyeimbangkan penggunaan dana antara jumlah modal yang tersedia 

dengan jumlah modal yang digunakan (Irawati, 2012).  

Faktor yang mempengaruhi kualitas laba selanjutnya adalah likuiditas. 

Menurut Marpaung (2019) likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan. Ginting (2017) mengungkapkan dalam penelitiannya 

bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi menggambarkan 

perusahaan tersebut berada dalam kondisi keuangan yang cukup baik sehingga 

mampu melunasi hutang jangka pendeknya tepat waktu. 

Likuiditas yang tinggi mengindikasikan keadaan keuangan perusahaan 

cukup baik dan dapat memenuhi semua utang lancarnya tepat waktu 

(Syawaluddin et al., 2019). Likuiditas memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laba karena bila perusahaan mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi akan 

menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai kapasitas yang cukup untuk 

memenuhi utang jangka pendek, yang dapat diartikan bahwa perusahaan 

tersebut mempunyai kinerja keuangan yang baik, dengan begitu manajemen 



laba tidak perlu dilakukan sehingga laba perusahaan menjadi berkualitas 

(Febriani et al., 2020). Ketika suatu perusahaan memiliki likuiditas yang baik, 

perusahaan biasanya berusaha untuk menyampaikan informasi labanya secara 

luas.  

Penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang serupa dengan peneliti 

terkait kualitas laba antara lain yaitu penelitian Puspitawati et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Syawaluddin et al. (2019)yang 

menunjukkan pertumbuhan laba memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Al-vionita & Asyik (2020), Veratami & Cahyaningsih (2020), 

Anggrainy & Priyadi (2019), Septiyani et al., (2017) yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Penelitian terdahulu terkait variabel struktur modal juga diteliti oleh Al-

vionita & Asyik (2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan Syafrizal et al., 

(2020), Anggrainy & Priyadi (2019), Pratama & Sunarto (2018) menunjukkan 

bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meyla et al., 

(2021), Soly & Wijaya (2017) menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Penelitian terdahulu terkait variabel likuiditas juga diteliti oleh Saraswati 

et al., (2020).  Hasil penelitian ini sejalan dengan Tanto (2020), Marpaung 

(2019), Ardianti (2018) yang mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh 



terhadap kualitas laba. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Renalita (2019), Murniati et al., (2018), Ginting (2017) 

yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Fenomena dan hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait pertumbuhan 

laba, struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba yang masih tidak 

konsisten mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini kembali, selain 

itu topik kualitas laba menarik untuk diteliti karena laba mampu 

menggambarkan kinerja perusahaan dan berguna ketika mengambil keputusan, 

sehingga informasi mengenai laba menjadi perhatian utama investor saat 

membuat keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas mendasari 

Laba, Struktur Modal, dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba?  

2. Apakah struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba? 



C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba.  

2. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. 

3. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi penulis tentang pengaruh 

pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Penelitian Lain 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori atau penelitian 

lain khususnya terkait pengaruh pertumbuhan laba, struktur modal dan 

likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.  

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan referensi bagi pihak 

perguruan tinggi yang akan berguna bagi penelitian selanjutnya oleh 

mahasiswa maupun pihak yang memerlukan.  

 

 



4. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan dan menganalisis kualitas laba sebagai 

gambaran return yang akan diperoleh sebelum membuat keputusan 

investasi. 

5. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

terkait faktor yang dapat meningkatkan kualitas laba nya sehingga respon 

pasar akan semakin meningkat dan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 

 


